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Abstrak: Ekosistem pesisir selatan Jember memiliki peran ekologis penting namun rentan terhadap tekanan
lingkungan akibat aktivitas alam dan antropogenik. Penelitian ini bertujuan menginventarisasi komunitas
mangrove dan plankton serta menganalisis hubungannya dengan parameter kualitas perairan sebagai bioindikator
lingkungan pesisir. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling pada enam stasiun pengamatan.
Data mangrove dikumpulkan menggunakan metode transek, sedangkan plankton diambil menggunakan plankton
net. Parameter kualitas perairan yang diukur meliputi suhu, pH, salinitas, DO, dan BOD. Analisis komunitas
dilakukan menggunakan indeks Shannon-Wiener (H’), dominansi (D), dan Evenness (E), serta karakteristik
antarvariabel dianalisis menggunakan principal component analysis (PCA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
vegetasi mangrove terdiri atas 8 spesies dari 4 famili, dengan dominasi famili Acanthaceae, sedangkan komunitas
plankton didominasi kelas Bacillariophyceae (fitoplankton). Nilai keanekaragaman plankton tertinggi ditemukan
pada Stasiun 5 (H’ = 3,333), sedangkan keanekaragaman mangrove tertinggi pada Stasiun 6 (H’ = 1,885). Analisis
PCA menunjukkan bahwa Stasiun 3, 4 dan 6 dipengaruhi oleh BOD, sementara distribusi mangrove dan plankton
lebih berkorelasi dengan suhu dan DO. Secara keseluruhan, kondisi perairan masih mendukung keberagaman
biota, meskipun telah dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi mangrove
dan plankton efektif sebagai bioindikator kondisi kualitas perairan dan dapat dijadikan dasar ilmiah dalam
pengelolaan ekosistem pesisir secara berkelanjutan sesuai dengan prinsip SDGs ke 14 (Life Below Water).

Kata kunci: biodiversitas; kualitas air; mangrove; plankton; pesisir selatan Jember

Abstract: The coastal ecosystem of southern Jember plays an important ecological role but is vulnerable to
environmental pressures from both natural and anthropogenic activities. This study aimed to inventory mangrove
and plankton communities and to analyze their relationships with water quality parameters as bioindicators of
coastal environmental conditions. Sampling was conducted using a purposive sampling approach at six stations.
Mangrove data were collected using transect methods, while plankton samples were obtained using a plankton
net. Water quality parameters measured included temperature, pH, salinity, DO, and BOD. Community structure
was analyzed using the Shannon—Wiener index (H”), dominance (D), and evenness (E), and relationships among
variables were evaluated using PCA. The results showed that the mangrove vegetation consisted of eight species
from four families, dominated by Acanthaceae, whereas the plankton community was dominated by
Bacillariophyceae (phytoplankton). The highest plankton diversity was observed at Station 5 (H’ = 3.333), while
the highest mangrove diversity occurred at Station 6 (H” = 1.885). PCA results indicated that Stations 3, 4, and 6
were associated with BOD, whereas the distribution of mangroves and plankton was more strongly related to
temperature and DO. Overall, water conditions remain supportive of biodiversity despite anthropogenic
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influences, highlighting the effectiveness of mangrove—plankton integration as a bioindicator for sustainable
coastal management aligned with SDG 14 (Life Below Water).
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Pendahuluan

Ekosistem pesisir merupakan sistem
ekologis yang kompleks, dinamis, dan rentan
terhadap tekanan lingkungan. Sebagai zona
transisi antara daratan dan laut, kawasan pesisir
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi
serta menjalankan fungsi ekologis penting,
seperti perlindungan garis pantai, penyerapan
karbon, penyediaan habitat bagi biota akuatik,
dan penyediaan jasa ekosistem bagi masyarakat
pesisir (Lee et al., 2025; Saputra et al., 2025;
Setyaningsih & Partaya, 2025). Namun, pesatnya
pertumbuhan penduduk, dan perubahan tata guna
lahan telah meningkatkan pencemaran di wilayah
pesisir, yang kemudian memengaruhi struktur
dan fungsi ekosistem (Siswanto & Nugraha,
2016).

Dalam kajian ekosistem pesisir, plankton
dan mangrove merupakan dua komponen
bioindikator yang seringkali digunakan karena
memiliki respons ekologis terhadap perubahan
lingkungan. Plankton, baik fitoplankton maupun
zooplankton, sensitif terhadap variasi parameter
kualitas air seperti salinitas, suhu, pH, dan
konsentrasi nutrien (Sudarman et al., 2023;
Pratiwi et al., 2024; Alprol et al., 2021).
Sementara itu, vegetasi mangrove sebagai
tumbuhan halofit mampu beradaptasi pada
kondisi salinitas tinggi, oksigen rendah, serta
substrat yang tidak stabil akibat dinamika pasang
surut air laut (Hilmi et al., 2020). Mangrove juga
berperan sebagai penyangga ekosistem dengan
menstabilkan garis pantai, menyaring polutan,
serta menyerap kelebihan nutrien dari perairan
(Tagulao et al., 2023).

Wilayah pesisir selatan Jember memiliki
potensi ekologis yang tinggi, terutama di
kawasan Payangan (Kecamatan Ambulu) dan
Muara Getem (Kecamatan Puger). Penelitian ini
difokuskan pada kawasan Muara Getem karena
memiliki tekanan lingkungan yang lebih
kompleks, terutama dengan adanya Jalur Lintas
Selatan (JLS) yang berpotensi meningkatkan
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aktivitas antropogenik. Selain itu, abrasi pantai
dan perubahan garis pantai di wilayah Puger
telah menyebabkan intrusi air laut serta
penurunan kualitas perairan (Musarofa et al.,
2024). Peningkatan sedimentasi dan pencemaran
di kawasan mangrove juga dilaporkan
berkorelasi dengan penurunan keanekaragaman
plankton, yang berdampak pada kestabilan rantai
makanan dan fungsi ekosistem pesisir
(Febriansyah et al., 2022; Titaley et al., 2021)

Dalam beberapa tahun terakhir, kawasan
pesisir Jember mulai berkembang sebagai
destinasi wisata (Tantri & Idajati, 2021; Rizka et
al., 2025). Namun, pengembangan yang tidak
didukung oleh prinsip berkelanjutan berpotensi
memperparah degradasi lingkungan, seperti
abrasi, peningkatan volume sampah dan
kerusakan vegetasi pantai serta penurunan
kualitas habitat biota laut (Rizka et al., 2025).

Meskipun berbagai studi telah
memanfaatkan plankton atau mangrove secara
terpisah sebagai indikator kualitas perairan,
kajian yang mengintegrasikan kedua komponen
tersebut, khususnya pada ekosistem estuari
masih terbatas (Hilmi et al., 2020; Febriansyah et
al., 2022; Tagulao et al., 2023; Pratiwi et al.,
2024). Padahal, pendekatan integratif berpotensi
memberikan evaluasi kualitas perairan secara
lebih komprehensif melalui perbedaan respons
bioindikator terhadap perubahan lingkungan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis struktur komunitas mangrove dan
plankton sebagai bioindikator ekosistem pesisir
selatan Jember. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menyediakan dasar ekologis yang
mendukung perumusan strategi konservasi dan
pengelolaan pesisir berkelanjutan, selaras dengan
tujuan Sustainable Development Goal 14 (Life
Below Water).

Bahan dan Metode

Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dikawasan Muara
Getem, Desa Mojomulyo, Kecamatan Puger,
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Kawasan ini
dilalui Jalur Lintas Selatan (JLS) (Gambar 1).

Lokasi penelitian dipilih secara purposive
sampling karena memiliki keragaman habitat
pesisir, meliputi muara sungai, ekosistem

mangrove, dan perairan laut terbuka, serta

menunjukkan  kondisi  lingkungan akibat
pengaruh faktor alami dan tekanan antropogenik
(Tabel 1). Selain itu, kawasan ini juga memiliki
bentang alam unik yang disebut spif, yakni
berupa daratan sempit memanjang dari pantai ke
perairan terbuka yang terbentuk karena
pengendapan sedimen pasir oleh arus sejajar
pantai (longshore drift).
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Gambar 1. Lokasi penelitian
Tabel 1. Deskripsi habitat pengambilan sampel
. Titik koordinat . .
Stasiun Garis lintang Garis bujur Deskripsi habitat
1 Didominasi vegetasi cemara dan mangrove yang ditanam
8°22'56.985"S 113925 14.318"E  Secara sengaja sebagai upaya mitigasi abrasi pantai, dengan
kondisi substrat berlumpur dan perairan relatif tenang.
2 Kawasan pesisir pantai cemara dengan substrat berpasir dan
8°22'54.384"S 113°25 12.046"E  berhadapan langsung dengan laut terbuka, dicirikan oleh
energi gelombang yang relatif tinggi.
3 Area tambatan perahu nelayan dengan perairan dangkal,

8°23'10.364"S 113°24'32.655"E

substrat campuran pasir dan lumpur, serta potensi gangguan

antropogenik dari limbah domestik dan perikanan.

4 Kawasan muara sungai yang dipengaruhi oleh percampuran
air tawar dan air laut (estuari).

8°23'10.604"S 113°24'29.406"E
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. Titik koordinat - .
Stasiun Garis lintang Garis bujur Deskripsi habitat
5 Didominasi vegetasi mangrove dengan kerapatan sedang
8°23'20.343"S 113°24 20.005"E  hingga tinggi, kondisi perairan relatif terlindungi, serta
substrat berlumpur.
6 Berupa daratan memanjang dari pantai ke arah laut akibat

8°23 15.915"S 113°24 36.705"E

pengendapan sedimen, substrat dominan berpasir dan

paparan gelombang sedang.

Seluruh stasiun penelitian berada pada
zona yang secara periodik dipengaruhi pasang
surut air laut. Pengambilan data lapangan
dilakukan pada musim kemarau, yaitu selama
Agustus-September 2025. Pemilihan periode ini
bertujuan untuk memperoleh kondisi kualitas
perairan yang stabil, karena rendahnya curah
hujan dapat mengurangi limpasan permukaan
dan fluktuasi parameter fisika-kimia perairan
(Effendi, 2024).

Teknik Pengumpulan Data

Data mangrove dikumpulkan
menggunakan metode transek yang ditarik tegak
lurus terhadap garis pantai. Pada setiap transek
ditempatkan plot pengamatan bertingkat ukuran
20 m x 20 m untuk tingkat pohon, 10 m x 10 m
untuk tingkat tiang, 5 m X 5 m untuk tingkat
pancang, dan 2 m X 2 m untuk tingkat semai
(Sidik et al., 2019). Individu mangrove dicatat
berdasarkan jenis dan jumlahnya, serta
diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi
daun, batang, dan sistem perakaran dengan
mengacu pada kunci determinasi mangrove
(Noor et al., 2006; Tomlinson, 2016) kemudian
divalidasi oleh ahli taksonomi tumbuhan dari
Herbarium Bandungense (FIPIA), Sekolah Ilmu

dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi
Bandung.
Sampel plankton dikumpulkan

menggunakan plankton net dengan ukuran mesh
55 um. Pengambilan sampel dilakukan secara
horizontal di lapisan permukaan perairan sejauh
+10 m dari tepi pantai. Sampel yang diperoleh
diawetkan menggunakan larutan formalin 4%.
Identifikasi plankton dilakukan menggunakan
bantuan mikroskop cahaya hingga tingkat takson
yang memungkinkan (Wehr et al., 2015; APHA,
2017).

Pengukuran kualitas perairan dilakukan
pada 6 stasiun pengamatan, dengan tiga kali
ulangan pada setiap stasiun. Pengambilan data
dilakukan pada jarak 0 m, 50 m, dan 150 m dari
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garis pantai. Parameter diukur secara in situ
meliputi suhu, pH, salinitas, BOD dan oksigen
terlarut (DO). Sampel air dikumpulkan dalam
botol steril dan dianalisis di laboratorium
menggunakan metode spektrofotometri sesuai
dengan standar prosedur (APHA, 2017; Effendi,
2024).

Teknik Analisis Data

Data jenis mangrove dan plankton yang
telah  diidentifikasi kemudian ditabulasi.
parameter kualitas air dianalisis dengan
membandingkannya dengan standar baku mutu
yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021.
Analisis keanekaragaman dilakukan dengan
menghitung indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’), indeks dominansi (D), dan indeks
keseragaman (evenness/E). Principal
Component Analysis (PCA) digunakan sebagai
pendekatan multivariat eksploratif —untuk
menggambarkan pola distribusi dan karakteristik
tiap stasiun berdasarkan variabel lingkungan
yang diukur. Seluruh analisis dilakukan
menggunakan  perangkat lunak  PAST
(Paleontological Statistics Software) versi 4.09
(Hammer ef al., 2001).

Hasil dan Pembahasan

Keanekaragaman Komunitas Mangrove

Berdasarkan hasil pengamatan, vegetasi
mangrove di kawasan Muara Getem terdiri dari 8
spesies yang tergolong dalam 4 famili, yaitu
Acanthaceae, Lythraceae, Fabaceae, dan
Rhizophoraceae (Tabel 2). Spesies dengan INP
tertinggi adalah Rhizophora mucronata Lam.
(171,36) (Rhizophoraceae). Sebaliknya, nilai
INP terendah yaitu Avicennia marina (Forssk.)
Vierh. (11,03), mengindikasikan pengaruhnya
yang relatif kecil terhadap struktur komunitas
mangrove.
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Tabel 2. Spesies mangrove yang dijumpai di Kawasan Pesisir Selatan Jember

Stasiun

Famili Spesies Nama lokal | ) 3 4 5 6 > INP
Acanthaceae  Acanthus JerujuHitam 0 0 0 17 20 20 57 2320

ilicifolius L.

Acanthus . .

ebracteatus Vahl. Jeruju Putih 0 0 0 12 15 14 41 17.11

Acanthus volubilis Jeruju

Wall. rambat 0 0 0 9 11 10 30 15.30

Avicennia marina .

(Forssk.) Vierh.. Api-apiputh 0 0 0 4 5 4 13 11.03
Lythraceae Sonneratia

caseolaris (L.) Engl. Bogem 0 8 0 6 6 5 25 17.66

Sonneratia alba Sm.  Pidada putih 0 0 0 7 8 6 21 15.88
Fabaceae fgg’; is trifoliata Tuba laut 0 14 10 14 16 14 68 2846
Rhizophoraceae  Rhizophora Bakau hitam 85 70 31 55 75 35 351 171.36

mucronata Lam.

Famili Acanthaceae memiliki kontribusi
signifikan terdiri dari 4 spesies, yaitu Acanthus
ilicifolius L. (23.20), Acanthus ebracteatus Vahl.
(17.11), Acanthus volubilis Wall. (15.30), dan
Avicennia marina (Forssk.) Vierh. (11.03).
Spesies-spesies ini umumnya ditemukan pada
zona tepi mangrove dan berperan penting dalam
melindungi daerah pesisir dari abrasi serta
berfungsi sebagai penyangga ekologis pada zona
intertidal (Tomlinson, 2016). Sementara itu,
famili Lythraceae yang diwakili oleh Sonneratia
caseolaris (L.) Engl. (17,66) dan Sonneratia alba
Sm. (15,88) menunjukkan peran ekologis pada
zona peralihan yang dipengaruhi pasang surut air

Tabel 3. Indeks keanekaragaman mangrove

laut. Kedua jenis mangrove ini dikenal sebagai
tipe mangrove sejati yang umumnya tumbuh di
daerah yang berhadapan langsung dengan laut
terbuka dan memiliki peran penting dalam
stabilisasi sedimen (Alongi, 2008). Adapun,
Derris trifoliata Lour. (28.46), yang termasuk
dalam famili Fabaceae, merupakan mangrove
asosiasi dan sering dijumpai tumbuh merambat
di area belakang hutan mangrove. Hasil analisis
indeks keanekaragaman komunitas mangrove
pada kawasan pesisir selatan Jember disajikan
pada Tabel 3, sedangkan dokumentasi masing-
masing spesies ditampilkan pada Gambar 2.

Stasiun ke- 1 2 3 4 5 6 >
Taxa_S 1 3 2 8 8 8 8
Individual 85 92 41 124 156 108 606
Dominance D 1 0.605 0.622 0.243 0.273 0.181 0.366
Shannon H 0 0.718 0.568 1.743 1.672 1.885 1.451
Evenness e"H/S 1 0.683 0.882 0.715 0.665 0.823 0.534
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa penting dalam menahan sedimen dan

Stasiun 1 memiliki nilai keanekaragaman
terendah (H’=0) dengan hanya satu taksa, yang
menunjukkan dominasi mutlak oleh satu spesies.
Nilai dominansi (D) memperkuat pola tersebut,
di mana Stasiun 1 memiliki nilai dominansi
tertinggi (1). Kondisi ini sejalan dengan
pengamatan di lapangan yang didominasi oleh
spesies Rhizophora mucronata Lam. Spesies ini
merupakan salah satu mangrove utama yang
memiliki ciri khas akar tunjang, yang berperan
© 2026 Wahab (dkk). This article is open access

menyediakan habitat bagi berbagai organisme
bentik (Suriani ef al., 2017).

Sementara itu, stasiun dengan
keanekaragaman tinggi seperti Stasiun 4, 5, dan
6 memiliki nilai dominansi yang lebih rendah,
sehingga distribusi individu antar spesies
cenderung lebih merata. Indeks keseragaman (E)
juga menunjukkan pola yang sejalan, di mana
nilai yang relatif tinggi pada Stasiun 3 (0,882)
dan Stasiun 6 (0,823) mengindikasikan
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penyebaran individu antar spesies yang cukup
merata, meskipun jumlah taksa tidak selalu
tinggi.

Secara keseluruhan,

rata-rata  indeks

keanekaragaman (H’ = 1,451) menunjukkan
bahwa kondisi komunitas mangrove di lokasi

penelitian berada pada kategori sedang. Variasi
antar stasiun ini mengindikasikan bahwa faktor
lingkungan serta pengaruh aktivitas manusia
turut berperan dalam membentuk struktur
komunitas mangrove di lokasi penelitian.

Gambar 2. Komunitas mangrove di lokasi penelitian:
(A) Acanthus ilicifolius L., (B) Acanthus ebracteatus Vahl., (C) Acanthus volubilis Wall., (D) Avicennia
marina (Forssk.) Vierh., (E) Sonneratia caseolaris (L.) Engl., (F) Sonneratia alba Sm., (G) Derris trifoliata
Lour., (H) Rhizophora mucronata Lam.

Keanekaragaman Komunitas Plankton

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
struktur komunitas plankton di lokasi penelitian
tersusun atas dua kelompok utama, yaitu
fitoplankton dan zooplankton. Komunitas
fitoplankton mendominasi dengan kehadiran 7
kelas, yaitu kelas Bacillariophyceae,
Chlorophyceae, Coccolithophyceae,

Cyanophyceae, Dinophyceae, Euglenophyceae,
dan Zygnematophyceae. Dominansi fitoplankton
dibandingkan zooplankton merupakan pola
umum pada ekosistem perairan pesisir dan
estuari, mengingat perannya sebagai produsen
primer yang memanfaatkan cahaya dan nutrien
secara langsung (Zuhri et al., 2024). Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Spesies plankton yang dijumpai di kawasan pesisir selatan Jember

. Stasiun ke- >
Kelompok Kelas Spesies
1 2 3 4 5 6
Fitoplankton ~Bacillariophyceae Coscinodiscus centralis 2 1 0 0 3 3 9
Cyclotella sp. 0 0 0 0 1 3 4

© 2026 Wahab (dkk). This article is open access
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Stasiun ke- >
Kelompok Kelas Spesies
1 2 3 4 5 6

Cymbella kolbei 6 2 0 0 2 1 11

Cymbella sp. 1 0 0 2 3 0 6
Fragilaria sp. 2 1 0 2 8 3 16
Gomphonema sp. 0 0 1 2 3 6 12
Navicula sp. 3 2 0 0 4 1 10

Nitzschia sp. 0 0 1 1 3 4 9

Surirella linearis 2 | 0 0 3 2 8

Tabellaria sp. 0 0 0 0 1 2 3
Chlorophyceae Chlorella vulgaris 3 2 0 1 6 0 12
Coelastrum cambricum 0 0 0 2 4 1 7

Dunaliella tertiolecta 2 0 0 0 2 5 9

Coccolithophyceae  Isochrysis galbana 3 0 0 0 2 2 7
Cyanophyceae Anabaena sp. 1 0 0 0 1 0 2
Nodularia spumigena 0 1 0 0 1 3 5

Oscillatoria subbrevis 3 2 2 2 8 1 18

Synechocystis aquatilis 0 0 0 1 2 3 6

Dinophyceae Ceratium hirundinella 0 0 0 1 3 2 6
Euglenophyceae Phacus orbicularis 0 0 0 3 3 1 7
Trachelomonas hispida 0 0 0 1 1 8 10

Zygnematophyceae  Closterium gracile 0 0 2 0 2 0 4
Closterium porrectum 0 0 0 1 1 0 2

Cosmarium sp. 0 0 0 0 1 0 1

Zooplankton ~ Branchiopoda Bosmina longirostris 0 0 0 2 2 3 7
Evadne spinifera 2 1 0 0 3 8 14

Copepoda Microsetella sp. 1 0 0 0 1 1 3
Eurotatoria Brachionus sp. 0 0 0 0 1 0 1
Oligotrichea Xystonellopsis sp. 1 0 0 0 1 0 2
Sebaliknya, kelimpahan zooplankton

relatif rendah dan hanya terdiri atas empat kelas,
yaitu Branchiopoda, Copepoda, Eurotatoria, dan
Oligotrichea (Gambar 3). Kondisi ini diduga
dipengaruhi oleh masa pengambilan sampel yang
dilakukan pada pagi hingga siang hari. Beberapa
referensi menunjukkan bahwa abundansi
zooplankton dapat berubah secara signifikan
mengikuti migrasi harian (dial vertical
migration), di mana banyak spesies berpindah ke
lapisan perairan yang lebih dalam pada siang hari
dan kembali ke permukaan pada malam hari
(Suthers et al., 2019; Alprol et al., 2021; Titaley
etal.,2021).

© 2026 Wahab (dkk). This article is open access
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Gambar 3. Diantara kelompok zooplankton di
Kawasan Pesisir Selatan Jember: A. Bosmina
longirodtris (Branchiopoda), (B) Xystonellopsis
scyphium  (Ciliophora), (C) Brachionus sp.
(Eurotatoria). Perbesaran 100x.

Berdasarkan komposisi taksonomi, kelas
Bacillariophyceae merupakan kelompok
fitoplankton yang dominan ditemukan di lokasi
penelitian (Gambar 4). Hal demikian didukung
oleh sifat Bacillariophyceae yang tahan terhadap
variasi salinitas dan memiliki kemampuan
fotosintesis yang tinggi (Zuhri et al., 2024).
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Kelas Bacillariophyceae dikenal sebagai diatom
yang memiliki dinding sel tersusun atas silika
(frustul) dan berperan penting sebagai produsen
primer di ekosistem perairan (Larasati et al.,
2015).

Gambar 4.
Bacillariophyceae:
Coscinodiscus centralis, (C) Navicula sp.,

Fitoplankton dari Kelas
(A)  Nitzschia  sp., (B)

Kelas Cyanophyceae (Gambar 5), juga
ditemukan dengan beberapa spesies yang cukup
melimpah. Dikenal sebagai alga hijau-biru,
Cyanophyceae umumnya berkembang pada
kondisi perairan hangat dan kaya akan unsur hara
(Haribowo et al., 2023). Selain itu, keberadaan
Euglenophyceae (Gambar 6), seperti Phacus
orbicularis  dan  Trachelomonas  hispida
mengindikasikan adanya pengaruh bahan

organik perairan, karena kelompok ini dikenal
toleran terhadap lingkungan fluktuatif (Sultana ez
al., 2024).

Gambar 5. Fitoplankton dari Kelas Cyanophyceae:
(A)  Symechocystis  aquatilis, (B)  Nodularia
spumigena, (C) Chroococcus sp., (D) Anabaena sp.,
(E) Oscillatoria subrevis, (F) Oscillatoria tenuis.

Gambar 6. Fitoplankton dari Kelas Euglenophyceae:
(A) Phacus orbicularis, (B) Trachelomonas hispida.
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Kelas Chlorophyceae (Gambar 7) dan
Zygnematophyceae (Gambar §) masing-masing
ditemukan sebanyak 3 spesies, yang tersebar di
beberapa stasiun pengamatan. Kedua kelompok
ini umumnya ditemukan pada perairan tawar
hingga payau dengan intensitas cahaya cukup,
kondisi tenang, dan nutrien yang tersedia,
dimana hal ini sesuai dengan karakteristik lokasi
penelitian yang berada pada kawasan muara
sungai yang masih mendapat pengaruh air tawar.

Gambar 7. Fitoplankton dari Kelas Chlorophycea:
(A) Chlorella vulgaris, (B) Coelastrum cambricum,
(C) Dunaliella tertiolecta.

Gambar 8.
Zygnematophyceae: (A) Closterium gracile, (B)
Closterium porrectum, (C) Cosmarium sp.

Fitoplankton dari Kelas

Di lokasi penelitian, kelas Dinophyceae
hanya diwakili oleh satu spesies Ceratium
hirundinella. Kelompok ini termasuk fitoplankton
bersel satu yang memiliki kemampuan bergerak
aktif (motil), yang membantunya mengakses
cahaya dan nutrien dalam air. Hal sama juga
terjadi pada kelas Coccolithophyceae (Isochrysis
galbana) yang merupakan kelas fitoplankton
bersel tunggal yang dilapisi cangkang kalsium
karbonat (coccolith) dan berperan dalam siklus
karbon laut melalui proses fotosintesis

(Hernandez et al., 2020). Dokumentasi keduanya
seperti diperlihatkan pada Gambar 9.

Gambar 9. A. Ceratium hirundinella (Dinophyceae)
dan B. Isochrysis galbana (Coccolithophyceae).
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Jika  ditinjau  berdasarkan  indeks
keanekaragaman  (Tabel 5), nilai H’
menunjukkan variasi antar stasiun dengan
kategori sedang hingga tinggi. Stasiun 5
memiliki nilai keanekaragaman tertinggi (H> =
3,333) dengan jumlah taksa (29 spesies) dan
individu tertinggi (76), yang menunjukkan
bahwa kondisi perairan pada stasiun 5 relatif
stabil dan produktif. Nilai dominansi (D) yang
relatif rendah pada sebagian besar stasiun

Tabel 5. Indeks keanekaragaman plankton

(0,040-0,065) menunjukkan bahwa tidak
terdapat satu spesies yang sangat mendominasi
komunitas. Sebaliknya, nilai keseragaman (E)
yang yang cenderung tinggi berkisar antara
0,804-0,943 menunjukkan bahwa distribusi
individu antar spesies cukup merata. Secara
umum, hubungan antara dominansi dan
keseragaman bersifat berlawanan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa komunitas plankton di
lokasi penelitian ini memiliki struktur yang
relatif stabil dan seimbang.

Stasiun ke- 1 2 3 4 5 6 >
Taxa_S 14 9 4 13 29 21 29
Individual 32 13 6 21 76 63 211
Dominance D 0.065 0.051 0.133 0.043 0.040 0.056 0.042
Shannon_H 2.704 2.446 1.58 2.777 3.333 2.985 3.248
Evenness e¢"H/S 0.871 0.943 0.945 0.929 0.804 0.804 0.830

Deskripsi Parameter Abiotik dan Biotik

Hasil pengukuran parameter lingkungan
abiotik menunjukkan hubungan yang cukup
bervariasi (Tabel 6). Secara umum, stasiun
dengan nilai DO relatif tinggi (>6 mg/L) seperti
Stasiun 1, 3, 5, dan 6 tidak selalu menunjukkan
keanekaragaman mangrove yang  tinggi.
Misalnya, Stasiun 1 memiliki DO 6,7 mg/L. dan
BOD rendah (2,2 mg/L), namun nilai
keanekaragaman mangrove sangat rendah
(0,000) sementara pada plankton cukup tinggi
(2,704). Sebaliknya, pada Stasiun 5 dengan DO
tertinggi (7,9 mg/L) dan BOD cukup tinggi (4,2
mg/L), menunjukkan keanekaragaman mangrove
(H’=1,672) dan plankton (H’=3,333) yang sama-
sama tinggi,

Kaitan antara BOD dan DO pada setiap
stasiun menunjukkan hubungan yang cenderung
berlawanan, di mana peningkatan nilai BOD

umumnya diikuti oleh penurunan ketersediaan
DO  karena  oksigen digunakan oleh
mikroorganisme untuk menguraikan bahan
organik. Hal ini terlihat pada Stasiun 2 dan 3
yang memiliki BOD lebih tinggi (3,5-4,6 mg/L)
dengan DO relatif lebih rendah (5,2-6,3 mg/L)
dibandingkan Stasiun 1. Namun, pola ini tidak
sepenuhnya konsisten, seperti pada Stasiun 5
yang tetap memiliki DO tinggi meskipun BOD
juga tinggi. Kondisi ini mengindikasikan adanya
faktor lain seperti difusi oksigen, pergerakan air,
atau aktivitas fotosintesis fitoplankton yang
mampu menambah suplai oksigen terlarut.
Dengan demikian, interaksi antara BOD dan DO
tidak hanya mencerminkan tingkat pencemaran
organik, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika
ekosistem perairan yang lebih kompleks dan
tetap memungkinkan perkembangan biota secara
optimal (Febriansyah et al., 2022).

Tabel 6. Pengukuran rata-rata parameter abiotik, keanekaragaman (H’) mangrove dan plankton

Stasiun DO BOD pH Suhu Salinitas  Mangrove  Plankton

1 6.7 2.2 7.93 27.3 3.16 0.000 2.704

2 52 35 7.5 27.5 0.97 0.718 2.446

3 6.3 4.6 7.58 29.7 0.25 0.568 1.58

4 5.7 3.1 7.49 29.5 0.14 1.743 2.777

5 7.9 4.2 7.7 334 0.44 1.672 3.333

6 6.4 3.8 7.42 30.2 0.49 1.885 2.985
Rata-rata 6.3 3.5 7.58 29.6 0.9 1.451 3.248
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Salinitas menunjukkan pola yang lebih
jelas terhadap distribusi mangrove. Stasiun
dengan salinitas lebih rendah seperti Stasiun 4
(0,14%0) dan Stasiun 6 (0,49%0) justru
menunjukkan keanekaragaman mangrove yang
lebih tinggi (masing-masing 1,743 dan 1,885). Di
sisi lain, keanekaragaman plankton cenderung
lebih tinggi pada kondisi salinitas rendah hingga
sedang, seperti terlihat pada Stasiun 5 (0,44%o)
dengan nilai H’ plankton tertinggi (3,333), yang
menunjukkan pengaruh karakteristik perairan
yang lebih mendukung komunitas fitoplankton
air tawar atau payau (Febriansyah et al., 2022;
Hendrasarie & Kartika, 2024).

Suhu perairan pada Stasiun 1-4 dan 6
berada pada kisaran 27,3-30,2 °C, yang relatif

mendukung aktivitas metabolik organisme. Pada
kisaran ini, keaneckaragaman mangrove dan
plankton menunjukkan nilai yang cukup
bervariasi. Namun, Stasiun 5 dengan suhu
tertinggi (33,4 °C) menunjukkan nilai
keanekaragaman plankton tertinggi (3,333),
sementara keanekaragaman mangrove tidak
mengalami peningkatan signifikan dibandingkan
Stasiun 4 dan 6. Hal ini mengindikasikan bahwa
vegetasi mangrove lebih sensitif terhadap
tekanan termal. Nilai pH relatif seragam di semua
stasiun berkisar antara 7,42—7,93 (netral hingga
sedikit basa). Menurut Febriansyah et al. (2022)
pH netral hingga basa merupakan kondisi
optimum bagi pertumbuhan organisme autotrof
seperti fitoplankton.

Gambar 10. Principal Component Analysis (PCA) mangrove, plankton, dan kualitas lingkungan di enam
stasiun wilayah Pesisir Selatan Jember

Dua komponen utama (PC1 dan PC2)
mampu menjelaskan sebesar 80,76% variasi
data, schingga cukup representatif dalam
menggambarkan hubungan antar variabel.
Berdasarkan hasil analisis PCA (Gambar 10),
diketahui parameter BOD terdistribusi pada
Stasiun 3, 4, dan 6, yang mengindikasikan
adanya pengaruh bahan organik yang relatif lebih
tinggi pada lokasi tersebut. Kondisi ini sejalan
dengan karakteristik lapangan, di mana Stasiun 3
merupakan area aktivitas nelayan dengan potensi
limbah domestik dan perikanan yang kemudian
mengalami dekomposisi oleh mikroorganisme
dan meningkatkan konsumsi oksigen terlarut.
Stasiun 4 berada pada kawasan muara juga
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menerima masukan dari aliran sungai, serta
Stasiun 6 merupakan area sedimentasi pasir oleh
arus sejajar pantai yang memungkinkan
terakumulasinya bahan organik.

Sebaliknya, parameter DO dan plankton
menunjukkan arah vektor yang berdekatan.
Stasiun 5 yang terletak searah dengan vektor
tersebut dicirikan oleh nilai DO dan kelimpahan
plankton yang tinggi, mengindikasikan kondisi
perairan yang produktif. Hal ini diduga
dikarenakan keberadaan vegetasi mangrove
alami dengan kerapatan sedang hingga tinggi
serta kondisi perairan yang relatif terlindungi,
sehingga mendukung proses fotosintesis dan
peningkatan oksigen terlarut. Parameter suhu
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yang juga searah dengan DO dan plankton
menunjukkan peran kondisi termal dalam
mendukung aktivitas biologis di stasiun 5.

Parameter pH dan salinitas mengarah ke
sisi berlawanan dan berasosiasi dengan Stasiun 1
dan 2. Stasiun 1 dicirikan oleh perairan yang
relatif tenang dengan dominasi mangrove yang
sengaja ditanam untuk memecah gelombang air
laut, sedangkan Stasiun 2 juga merupakan
wilayah yang berhadapan langsung dengan laut
terbuka sehingga variasi pH dan salinitas pada
kedua stasiun dipengaruhi oleh dinamika
pencampuran massa air laut. Hal tersebut
menegaskan bahwa interaksi antara kondisi
lingkungan dan aktivitas manusia menjadi salah
satu faktor utama dalam menentukan struktur
komunitas pada ekosistem pesisir (Hendrasarie
& Kartika, 2024).

Secara keseluruhan, ekosistem pesisir
Muara Getem masih menunjukkan kondisi yang
relatif stabil dengan tingkat keanekaragaman
biota yang tergolong sedang hingga tinggi.
Meskipun demikian, indikasi tekanan lingkungan
mulai terlihat, khususnya pada stasiun yang
berkorelasi dengan nilai BOD lebih tinggi yang
mencerminkan adanya peningkatan beban bahan
organik akibat aktivitas antropogenik.

Interaksi antara faktor fisik-kimia perairan
dan karakteristik habitat terbukti berperan
penting dalam membentuk struktur komunitas
mangrove dan  plankton. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa perairan Muara Getem
masih memiliki kapasitas ekologis yang relatif
baik dalam mendukung produktivitas primer dan
keberlanjutan biota. Namun demikian, apabila
tekanan antropogenik terus meningkat tanpa
pengelolaan yang tepat, keseimbangan ekosistem
berpotensi mengalami penurunan kualitas di
masa mendatang.

Kesimpulan

Inventarisasi mangrove di kawasan
pesisir selatan Jember menunjukkan keberadaan
8 spesies dari 4 famili yang didominasi
Acanthaceae, sementara komunitas plankton
didominasi fitoplankton kelas Bacillariophyceae
sebagai produsen primer. Variasi parameter
kualitas perairan, khususnya suhu, oksigen
terlarut (DO), dan beban bahan organik (BOD),
berpengaruh  terhadap pola sebaran dan
kelimpahan biota, di mana nilai BOD yang tinggi
berkaitan dengan tekanan antropogenik,
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sedangkan DO tinggi mencerminkan kondisi
perairan yang lebih produktif. Secara umum,
ekosistem pesisir masih tergolong relatif stabil
dan mampu mendukung keberlanjutan biota,
meskipun indikasi tekanan lingkungan mulai
terlihat di beberapa lokasi. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan disarankan dilakukan lintas
musim untuk memahami dinamika ekosistem
secara lebih komprehensif, serta peningkatan
akurasi identifikasi plankton melalui metode
mikroskopi elektron (SEM) guna memperoleh
resolusi taksonomi yang lebih detail.
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